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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi ibu di Flores terhadap berpikir kritis pada anak, 
khususnya bagaimana ibu memahami dan menilai berpikir kritis pada anak, yang meliputi kemampuan maupun 
disposisi berpikir kritis. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis isi kualitatif sebagai metode 
analisis data. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Focus Group Discussion, yang melibatkan 22 orang 
ibu dari tiga daerah di Larantuka, Flores Timur, yang berpartisipasi dalam tiga kelompok FGD yang berbeda. 
Kredibilitas penelitian ini dapat dilihat dengan mengklarifikasi bias, membangun kepercayaan partisipan, melakukan 
thick description dan melakukan FGD pada tiga kelompok partisipan yang berbeda, memastikan tidak adanya 
pergeseran kode, mengarsip data-data yang diperoleh, serta melakukan beberapa try out sebelum mengambil data 
yang sebenarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para ibu di Flores memiliki pemahaman yang cukup luas dan 
mencakup hampir semua kategori berpikir kritis, baik dalam hal kemampuan maupun disposisi berpikir kritis.
Walaupun begitu, penilaian ibu di Flores terhadap berpikir kritis pada anak masih mengandung kontradiksi antara 
penilaian positif dan negatif. Beberapa ibu juga masih ragu-ragu dalam menentukan penilaian. Bila dibandingkan, 
kemampuan berpikir kritis pada anak cenderung dinilai secara positif, sedangkan disposisi berpikir kritis pada anak 
lebih banyak dinilai secara negatif oleh para ibu di Flores.
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MOTHER’S PERCEPTION TOWARDS CRITICAL THINKING ON CHILDREN IN 
FLORES

Gabriela Elisabeth Edawani

ABSTRACT

This research aimed to reveal the perception of mothers in Flores towards critical thinking in children, 
especially their understanding and judgment on this particular subject, which includes the skills and dispositions of 
critical thinking in children. This is a qualitative research that used qualitative content analysis as the data analysis 
method. The method used to collect the data is Focus Group Discussion, involving 22 mothers from 3 regions in 
Larantuka, East Flores, who participated in three different Focus Group Discussion sessions. This research’s 
credibility was based on the researcher’s efforts to clarify biases, built participant’s trust, employed thick 
description and collecting the data from three different groups. The researcher also made sure that there’s no 
change of the coding’s meaning, archived all collected data, and employed several try outs before taking the real 
data. The results showed that mothers’ understanding of critical thinking in children is quite comprehensive and 
included almost every category of critical thinking skill and disposition that the experts had made. Nevertheless, the 
mother’s judgment towards critical thinking in children still contains contradiction between positive and negative 
judgments. Some mothers are still in doubt of deciding whether critical thinking in children is evaluated positively 
or negatively. If compared, critical thinking skill in children tends to be perceived positively, while critical thinking 
disposition tends to be viewed negatively.
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